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Perkembangan kognitif anak usia dini sangat penting karena stimulasi yang baik 
pada aspek ini dapat mempengaruhi perkembangan lainnya, dan pembelajaran 
berbasis proyek yang dimulai dengan membacakan buku cerita bergambar dapat 
mendukung kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak. Tujuan penelitian ini 
untuk melakukan inovasi terhadap buku cerita bergambar berbasis proyek untuk 
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian ini research and 
development dengan model Dick and Carry. Hasil uji validasi ahli materi 96% dan 
ahli media 97%, uji coba one to one 95 % dan uji coba small group tryout sebesar 
98%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku cerita 
bergambar berbasis proyek sangat layak digunakan untuk anak usia 5-6 tahun. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik 
parametrik Independent t test, diperoleh nilai 0,001 (p-value) dengan nilai 
signifikansi 0,05 yang artinya (p-value < 0,05), sehingga terdapat pengaruh buku 
cerita bergambar berbasis proyek terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 
tahun. Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar 
berbasis proyek dapat dijadikan alat pembelajaran yang layak dan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak usia dini.  
 
Abstract 
The cognitive development of early childhood is crucial as effective stimulation in 
this aspect can influence other developments, and project-based learning starting 
with reading illustrated storybooks can support children's critical and creative 
thinking abilities. The aim of this research was to innovate illustrated storybooks 
based on projects for enhancing cognitive abilities in children aged 5-6 years. The 
research methodology employed was research and development using the Dick 
and Carey model. Validation results showed 96% agreement among content 
experts and 97% among media experts, while one-to-one trials resulted in 95% 
success and small group in 98%. Statistical analysis using the Independent t-test 
yielded a p-value of 0.001, with a significance level of 0.05 (p-value < 0.05), 
confirming that there is a significant impact of project-based illustrated storybooks 
on the cognitive abilities of children aged 5-6 years. The implications of this 
research indicate that project-based illustrated storybooks can be a worthwhile 
and effective learning tool to enhance critical and creative thinking skills in early 
childhood. 
 

https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544411302
http://u.lipi.go.id/1544409008
https://aulad.org/index.php/aulad
https://doi.org/10.31004/aulad.v7i2.705
mailto:Melati1900002012@webmail.uad.ac.id


Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(2), Pages 600-609 

 
Page 602 of 609 

1. INTRODUCTION 
Perndidikan Anak Ursia Dini (PAUrD) merrurpakan faser kritis dalam permbernturkan dasar perrkermbangan anak. 

Perrioder ini mermergang perran vital dalam mermbernturk karakterr, kerterrampilan, dan pola pikir anak-anak, mermbawa 
dampak jangka panjang pada kerserlurrurhan kerhidurpan merrerka yang mermainkan perran serntral dalam mermbernturk 
fondasi perrkermbangan manursia (Kemdikbudristek, 2022). Perndidikan anak ursia dini merrurpakan titik awal bagi anak 
urnturk merndapatkan permbinaan urnturk mermaksimalkan poternsi yang dimilikinya, merngerksplorasi berrbagai hal di 
lingkurngannya, dan aktif merlakurkan kergiatan yang mermotivasi dirinya urnturk terrurs berlajar yang akan sangat 
mermbantur dalam mermperrolerh ilmur-ilmur yang berrmanfaat urnturk kerhidurpan masa derpan (Hasbi et al., 2019). Anak 
ursia dini jurga diserburt serbagai kerkayaan suratur bangsa karerna merrurpakan gernerrasi pernerrurs masa derpan yang akan mermimpin 
bangsa (Jurhriati & Rahmi, 2021).Pernyerlernggaraan perndidikan anak ursia dini berrturjuran agar anak mermiliki kersiapan 
urnturk mermasurki jernjang perndidikan lerbih lanjurt yang diserlernggarakan pada jalurr formal, non formal, maurpurn 
informal. Pernyerlernggaraan perndidikan anak ursia dini mernitikberratkan pada ernam asperk perrkermbangan sersurai 
derngan standar kerlurlursan yang terrdapat dalam Perrmerndikburd No 5 tahurn 2022 yang merncakurp asperk nilai agama 
dan moral, nilai pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial ermosional (Aniers Listyowati, 2018). Taman Kanak-
kanak merrurpakan salah satur bernturk perndidikan formal yang mermberrikan layanan permberlajaran urnturk anak ursia 4-6 
tahurn yang berrturjuran urnturk merngermbangkan ker ernam asperk perrkermbangan terrserburt (Saputri & Katoningsih, 2023).  

Perrkermbangan kognitif merrurpakan salah satur perrkermbangan yang pernting bagi anak ursia dini, karerna jika 
stimurlasi pada asperk ini baik, maka akan mermperngarurhi pada asperk-asperk perrkermbangan lainnya. Hal ini serjalan 
derngan yang disampaikan (Purspitasari, 2022) bahwa perrkermbangan kognitif pernting dikermbangkan pada anak ursia 
dini karerna dapat merngermbangkan dan mermatangkan kermampuran otak dan cara berrpikirnya. Kermampuran kognitif 
merngacur pada kapasitas anak urnturk berrpikir, berrnalar, dan mermercahkan masalah derngan lerbih canggih. Anak-anak 
yang serdang merngermbangkan kerterrampilan kognitifnya akan lerbih murdah mermperlajari informasi ilmiah yang lerbih 
bersar dan dapat berrpartisipasi sercara alami dalam interraksi sosial serhari-hari (Fitriani et al., 2021) Sursanto dalam 
(Puspitasari, 2022) merlaluri prosers kognitif kercerrdasan anak dapat ditermurkan derngan murncurlnya ider-ider dan prosers 
berlajar. Kermampuran kognitif anak diperrlurkan dalam merngermbangkan perngertahuran terntang apa yang anak lihat, 
raba, rasa dan derngar merlaluri panca inderra yang dimiliki (Natalina Ayu Wulandari, 2019). Turjuran dari perngermbangan kermampuran 
kognitif anak adalah agar anak mermiliki kermampuran dalam merngerksplorasi lingkurngan di serkitarnya merlaluri panca 
inderra (Valentina Dewi et al., 2023).  Perngertahuran yang diperrolerh dari prosers erksplorasi terrserburt serlanjurtnya dapat 
digurnakan urnturk kerperrluran merlangsurngkan kerhidurpannya. Kermampuran kognitif mermbantur anak dapat 
mermberrdayakan lingkurngannya urnturk mermernurhi kerburturhannya dan masyarakat. Perngermbangan kermampuran ini 
jurga berrgurna sercara cerpat dan terpat urnturk mermercahkan suratur perrsoalan terutama untuk anak usia dini. 

Pada perkembangan kemampuan anak ursia dini merrurpakan faser perrkermbangan yang kritis dalam 
mermbernturk fondasi kermampuran kognitif. Ketika ursia tersebut anak-anak merngalami perrturmburhan persat dalam hal 
kognisi, yang mernjadi dasar pernting urnturk prosers berlajar serlanjurtnya. Kuralitas permberlajaran pada tahap ini mermiliki 
dampak yang signifikan terrhadap perrkermbangan interlerktural dan bahasa anak (Naraswari et al., 2021). Permberlajaran 
anak ursia dini harurs dilakurkan derngan cara yang mernyernangkan yaitur berlajar sambil berrmain. Anak-anak pada 
urmurmnya ingin berrmain dan berrmain dimana saja, kapan saja, serlama anak mermiliki kersermpatan urnturk berrmain (Desi 
Murniati Siregar et al., 2022). Hal ini sersurai derngan implermerntasi kurrikurlurm merrderka dimana inti dalam perlaksanaan 
kergiatan intrakurrikurlerr adalah merrderka berrmain serbagai perrwurjurdan dari “Me rrderka Berlajar”. Pe rmberlajaran berrbasis 
proyerk merrurpakan salah satur ciri urtama dari kurrikurlurm merrderka. Turjuran dari permberlajaran berrbasis proyerk di 
kurrikurlurm adalah agar anak dapat merngermbangkan soft skills, social skills, dan karakterr sersurai profil perlajar pancasila 
(Nisfa ert al., 2022). Pernderkatan permberlajaran berrbasis proyerk merrurpakan pernderkatan permberlajaran yang 
berrdasarkan pada prinsip konstrurktivis, permercahan masalah, pernerlitian, dan permberlajaran terrpadur. Fokurs 
permberlajaran proyerk adalah pada asperk teroritis dan terrkait aplikasi. Moderl permberlajaran proyerk ini diawali derngan tahap 
perngurmpurlan informasi berrurpa ider dan perrtanyaan anak yang disersuraikan derngan topik yang dipilih, kermurdian 
berrkermbang mernjadi kergiatan berlajar, berrmain, dan erksplorasi. Melalui permberlajaran berrbasis proyerk, anak berkerrja 
sercara individur ataur kerlompok urnturk merngermbangkan proyerk hingga mernghasilkan produrk. Pernderkatan proyerk 
mermerrlurkan topik spersifik yang derkat derngan perngalaman pribadi dan lingkurngan anak, mernarik, serrta mermiliki 
poternsi ermosional dan interlerktural (Anies Listyowati, 2018).  

Namurn, dalam praktiknya terrdapat berberrapa tantangan yang dihadapi olerh gurrur. Dari hasil wawancara 
derngan gurrur dan berrdasarkan perngamatan yang dilakurkan di TK Murslimat NUr Falahiyah Karangrerjo dan TK Bunga 
Harapanan Kerc. Karanggernerng mernurnjurkkan bahwa  kergiatan proyerk yang dilakurkan berlurm terrlaksana derngan 
maksimal. Kermampuran kognitif anak terrurtama dalam prosers permercahan masalah serhari-hari, mermahami konserp 
serbab akibat serrta kermampuran berrpikir kritis dan kreratif masih terrgolong rerndah, anak masih mermburturhkan banturan 
gurrur dalam mermburat hasil karya yang serharursnya diburat sersurai derngan ider dan gagasan anak. Hal ini salah saturnya 
dikarernakan kurrangnya terrapan stratergi yang dapat mermicur inspirasi awal dalam permberlajaran proyerk. Gurrur 
cernderrurng fokurs pada pernyampaian materri tanpa mermberrikan dorongan kreratif ataur tantangan awal yang dapat 
merrangsang minat anak. Permberlajaran proyerk, yang serharursnya mernjadi wahana urnturk perngermbangan krerativitas 
dan permercahan masalah, serringkali terrasa monoton dan kurrang mermbangkitkan sermangat anak serhingga 
berrperngarurh terrhadap perrkermbangan kermampuran kognitif anak. Dari kertidakmaksimalan dalam mermberrikan 
inspirasi awal ini jurga dapat diserbabkan olerh kurrangnya variasi dalam mertoder perngajaran. Pernderkatan yang berrsifat 
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rurtin dan terrlalur formal dapat mermatikan sermangat erksplorasi dan inovasi anak. Permahaman gurrur terntang kerburturhan 
individural anak dalam merngerksplorasi ider-ider barur jurga mernjadi kurnci yang terrabaikan. Perrlur diingat bahwa inspirasi 
awal dapat datang dari berrbagai surmberr, serperrti perrtanyaan permburka yang mernantang, pernggurnaan materri 
permberlajaran yang mernarik, ataur bahkan burkur cerrita baik manural maurpurn digital. Olerh karerna itur, diperrlurkan urpaya 
kolaboratif antara gurrur, staf serkolah, dan pihak terrkait urnturk merrancang dan merlaksanakan permberlajaran proyerk 
yang lerbih dinamis dan mernginspirasi. 

Permberlajaran yang kurrang mernarik dan kurrang interraktif dapat mermbatasi poternsi anak dalam 
merngermbangkan kermampuran kognitif merrerka. Burkur cerrita, serbagai salah satur surmberr permberlajaran yang popurlerr, 
berlurm serlalur dimanfaatkan sercara optimal dalam perngermbangan poternsi anak. Perrmasalahan terrserburt mernurnturt 
adanya inovasi dalam pernderkatan permberlajaran anak ursia dini. Kergiatan proyerk akan lerbih mernarik jika perndidik 
mermfasilitasi derngan kergiatan mermbacakan burkur cerrita terrkait proyerk yang akan dilakurkan serbagai inspirasi 
awal.  Mernurrurt (Amidjaja et al., 2021) saat anak-anak berrmain derngan burkur, merrerka mermperrolerh kergermbiraan, 
kermandirian, kerrja sama, permikiran kritis, krerativitas, dan ermpati. Mernjadikan burkur serbagai surmberr kergermbiraan dan 
permberlajaran, urngkapan burkur adalah jernderla durnia yang mernjadi nyata. Burkur yang bagurs mermburka perlurang bagi 
anak dan gurrur urnturk berrinterraksi, berrerksplorasi, dan terntur saja mernikmati berrmain. Merngajar derngan cerrita ataur 
pernderkatan berrbasis narasi adalah suratur mertoder perngajaran yang merngintergrasikan urnsurr-urnsurr cerrita ataur narasi 
ker dalam prosers permberlajaran. Lerbih dari serkadar mernyajikan fakta dan informasi, pernderkatan ini mermanfaatkan 
daya tarik naratif urnturk merningkatkan permahaman dan kerterrlibatan (partisipasi) perserrta didik mermahami faser, 
urrurtan, langkah-langkah suratur perristiwa (Nida’url Murnafiah, ert al., 2024)  

Burkur cerrita berrgambar adalah burkur cerrita yang mermadurkan antara gambar dan terks yang sifatnya visuralisasi, 
dan disersuraikan derngan kerhidurpan anak serhari-hari. Mernurrurt Crowtherr dalam (Halim & Munthe, 2019) burkur cerrita 
pada dasarnya merrurpakan salah satur burkur terks bacaan yang diburat urnturk prosers permberlajaran. Serdangkan manfaat 
gambar yaitur urnturk mernarik perrhatian, urnik, dapat mermperrjerlas hal-hal yang berrsifat abstrak, serrta mampur 
merngilurstrasikan suratur prosers. Isi dan alurr cerrita yang disampaikan pada gambar akan mermperrmurdah anak urnturk 
mermahami dan mermbayangkan materri. Tampilan burkur disajikan sermernarik murngkin diserrtai warna dan gambar yang 
disurkai anak-anak.(Apriliani & Radia, 2020) merngurngkapkan bahwa burkur cerrita berrgambar mampur mernarik perrhatian 
karerna tampilannya sangat digermari olerh kalangan anak-anak. Burkur cerrita berrgambar mermiliki furngsi yang dapat 
digurnakan serbagai pernghias dan perndurkurng dalam cerrita yang dapat mermbantur mermurdahkan prosers permahaman 
terrhadap isi burkur terrserburt. Burkur cerrita berrgambar merrurpakan suratur kersaturan cerrita yang diserrtai derngan gambar-
gambar. Burkur cerrita berrgambar jurga dapat mermbantur mermurdahkan anak dalam mernurangkan gagasan ker dalam 
bernturk bahasa karerna gambar akan mermberrikan inspirasi dan motivasi yang sangat tinggi kerpada siswa urnturk 
merlakurkan prosers permberlajaran terrurtama dalam merngajarkan mermbaca. merlaluri merdia gambar dapat mermperrkurat 
ingatan anak serrta mermperrmurdah permahaman anak dalam mermahami isi cerrita (Mutia Afnida, Fakhriah et al., 2016). 

 Burkur cerrita berrgambar urnturk anak prabaca dan anak permbaca dini dalam permburatannya, kermerndikburd, 
badan perngermbangan dan permbinaan bahasa (Trimansyah, 2020) harurs mermperrhatikan urnsurr-urnsurr berrikurt: (a) 
Porsi gambar sangat dominan serkitar 70% - 90% berrisi gambar, (b) Terma yang digurnakan dapat berrurpa reralita, fantasi 
ataurpurn cerrita rakyat, (c) Tokoh urnturk anak prabaca ditampilkan serderrhana baik dari asperk perrwatakan maurpurn fisik, 
serdangkan tokoh urnturk anak – anak permbaca dini dan awal mermiliki banyak tokoh yang lerbih rurmit, (d) 
Pernggambaran latar termpat harurs hidurp, dan derskripsi latar termpat maurpurln waktur harurs sersurai derngan gambar 
yang di tampilkan, (er) Alurr cerrita urnturk anak prabaca dan mermbaca dini hanya terrdapat konflik serderrhana serbagai 
perngantar cerrita dan merningkatkan rasa pernasaran anak, (f) Amanat yang disampaikan tidak mernggurnakan gaya 
merngurruri biarkan anak mernyimpurlkan serndiri, (g) Surdurt pandang dapat disersuraikan derngan pernurlis, (h) Kata – kata 
kongkrit dan serderrhana. 

Sernada derngan itur, mernurrurt pernerlitian yang dilakurkan olerh (Gönen et al., 2009) jurga mernyerburtkan bahwa 
dalam permburatan burkur cerrita bagi anak ursia dini harurs mernyerrtakan ilurstrasi yang serderrhana, dalam pernggurnaan 
bahasa serbaiknya disersuraikan derngan tingkat kermampurlan anak. Anak ursia 5-6 tahurn dalam terori jeran peragert berrada 
pada tahap pra operrasional kongkrit, yakni tahap kertika anak murlai dapat merngoperrasikan sersuratur serbagai cerrmin 
aktivitas merntal yang tidak lagi sermata-mata berrsifat fisik. Ciri urtama anak dalam tahap ini di antaranya serbagai 
berrikurt : Anak murlai berlajar merngakturalisasikan dirinya lerwat bahasa, berrmain, mernggambar (merskipurln hanya corat-
corert); Jalan pikiran anak masih berrsifat ergoserlntris yang mernermpatkan dirinya serbagian pursat durnia berrdasarkan 
perrserlpsi singkat dan perngalaman langsurng (anak masih kersurlitan mernermpatkan dirinya di antara orang lain dan 
berlurm mampur mermahami surdurt pandang orang lain); Anak mernggurnakan simbol derngan cara merndasar diawali 
derngan gerrakan-gerrakan terrterntur, lalur merningkatkan lerwat bahasa dalam permbicaraan. Perrkermbangan kognitif yang 
terrjadi sangat persat pada faser ini adalah perrkermbangan bahasa dan konserp formasi (bernturk); Pada masa ini anak 
merngalami prosers asimilasi yang dalam hal ini anak merngasimilasikan apa yang dilihat, diderngar, dan dirasakan 
derngan cara mernerrima iderl-ider ker dalam suratur bernturk skerma di dalam perngertahurannya (Trimansyah, 2020). 

Urgensi dari pernerlitian ini terletak pada temuan bahwa penggunaan buku cerita bergambar dapat secara 
signifikan meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Reed et al. (2015) 
menunjukkan bahwa bercerita menggunakan buku bergambar dalam kelompok sebaya dapat merangsang 
kemampuan berpikir pada anak-anak usia 4-6 tahun. Jika dibandingkan dengan cerita yang hanya berbasis teks, buku 
cerita bergambar dinilai lebih efektif dalam membantu anak memahami cerita. Penelitian lebih lanjut yang dilakukan 
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oleh Sutiarini & Yuntina (2023) tentang Pengembangan Buku Cerita Bergambar dengan Aplikasi Book Creator 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek kognitif pada anak-anak di TKIT Nurul Ilmi Berkasi. Hasil uji 
coba menunjukkan peningkatan prestasi siswa sebesar 52% sebelum uji, 82% saat tengah semester, dan 88% setelah 
uji. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan buku cerita bergambar tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 
anak melalui gambar-gambar menarik, tetapi juga meningkatkan aktifitas mereka dalam proses pembelajaran. Melalui 
penelitian ini di setiap lembaga pendidikan, pentingnya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 
lingkungan belajar masing-masing menjadi tantangan tersendiri sesuai kurikulum merdeka. Pengembangan buku 
cerita bergambar yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran spesifik dapat menjadi solusi efektif bagi 
pendidik dalam mencari alat bantu pembelajaran yang relevan dan efektif bagi perkembangan anak-anak usia dini. 
Sehingga penelitian ini mengidentifikasi pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis proyek terhadap 
peningkatan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di lingkungan tempat permberlajaran. 

 
2. METHOD 

Model  penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan. Model  penelitian dan 
Pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Research and Development adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and Development Dick & Carey karena model 
pengembangan ini memiliki tahapan yang jelas untuk mengembangkan buku cerita bergambar. Terdapat sepuluh 
tahapan model pengembangan Dick & Carey yaitu (Dick et al., 2014) 1) Identifikasi tujuan umum; 2) melakukan 
analisis instruksional; 3) menganalisis peserta didik dan konteks; 4) merumuskan tujuan khusus; 5) mengembangkan 
instrumen penilaian; 6) mengembangkan strategi pembelajaran; 7) mengembangkan dan memilih bahan 
pembelajaran; 8) mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif; 9) melakukan revisi; 10) Merancang dan 
melaksanakan evaluasi sumatif. Berdasarkan penelitian ini peneliti hanya menggunakan 9 tahapan saja. Hal ini 
dilakukan karena ada pertimbangan bahwa pengembangan buku cerita bergambar berbasis proyek yang dilakukan 
hanya terbatas pada uji coba prototipe produk. Tahapan yang kesepuluh yaitu evaluasi sumatif tidak peneliti 
lakukan karena berada diluar sistem pembelajaran. Dalam pernerlitian ini pernerliti hanya mernggurnakan 9 tahapan 
saja. Hal ini dilakurkan karerna ada perrtimbangan bahwa perngermbangan burkur cerrita berrgambar berrbasis proyerk 
yang dilakurkan hanya serbatas pada urji coba prototyper produrk (Veronica et al., 2024). Tahapan yang kerserpurlurh 
yaitur ervalurasi surmatif tidak pernerliti lakurkan karerna berrada dilurar sisterm permberlajaran. 

Pernerlitian ini terrdiri dari dura jernis data yaitur data kuralitatif yang di perrolerh dari saran dan pernilaian dari ahli 
materri, ahli merdia dan anak ursia 4-5 tahurn serterlah mernilai produrk burkur cerrita digital yang kermurdian dikerlompokkan 
dan dilakurkan analisis meliputi empat aspek, yaitu cover buku, huruf, warna, dan gambar. Berdasarkan hasil uji 
validasi yang dilakukan oleh ahli materi, diperoleh hasil sebesar 96%, yang menunjukkan bahwa media tersebut 
sangat baik untuk digunakan oleh anak usia 5-6 tahun. Penilaian ini meliputi tiga aspek utama, yaitu isi cerita, 
kelebihan bahasa, dan kelengkapan jumlah halaman. Sementara itu, penilaian ahli media memberikan hasil sebesar 
97%, yang menunjukkan bahwa dalam uji validasi yang dilakukan oleh ahli media terhadap buku cerita bergambar 
berbasis proyek sangat layak untuk dilakukan uji coba pada anak usia 5-6 tahun. Kelayakan tersebut diperkuat oleh 
penilaian terhadap empat aspek, yaitu cover buku, huruf, warna, dan gambar. Data kurantitatif ini diperrolerh dari 
hasil angkert/kurersionerr dan lermbar perngamatan, mernggurnakan urji perrserntaser mernggurnakan skala likerrt. Instrurmern 
perngurmpurlan data dalam pernerlitian mernggurnakan kurersionerr validasi olerh ahli materri dan ahli merdia dimana pernerliti 
merngermbangkan berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Nurharini, 2020) dan pernerlitian yang dilakurkan olerh 
(Suciati, 2020) kemudian disersuraikan derngan pernerlitian yang akan dilakurkan. Kisi-kisi intrumen dalam penelitian ini 
meliputi (1) Mampu membedakan benda berdasarkan karakteristik (bentuk dan jenisnya); (2) Mampu 
mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik (bentuk dan jenisnya); (3) Memahami hubungan sebab akibat 
dari urutan peristiwa; (4) Mencurahkan ide atau gagasan baru; (5) Mengidentifikasi ciri-ciri benda yang diobservasi 
menggunakan indra yang dimilikinya; (6) Menyimak dan merespons orang lain dalam berbagai konteks. 

Terknik analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitu Analisis data tingkat kervalidan produrk. 
Analisis data urnturk ahli materri dan ahli merdia derngan mernggurnakan Skala Likerrt. derngan pernggurnaan 4 katergori 
yang terrdiri dari katergori tidak baik, kurrang baik, baik, dan sangat  baik (Surgiyono, 2017). Adapurn Analisis data 
urnturk merngurkurr tingkat kerlayakan merdia/ burkur cerrita berrgambar mernggurnakan rurmurs berikut ini. 

 
           P  = ∑ xi  x  100 %    

∑x 
Kerterrangan:  
P   = Prerserntaser Kerlayakan 
∑x = Jurmlah Jawaban Terrtinggi 
∑xi = Jurmlah Jawaban Pernilai 
 

Urnturk merngertahuri nilai kerlayakan dalam pernerlitian perngermbangan burkur cerrita berrbasis proyerk, skor yang 
diperrolerh dirurbah mernjadi perrserntaser skala 0-100% derngan interrval perrserntaser pada Tingkat Kerlayakan Kriterria 
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Produrk Sangat Layak (85% -100%) dengan keterangan Produrk siap pakai dilapangan tanpa rervisi; Layak (75% - 84 
%) dengan keterangan Produrk dapat dilanjurtkan dan mernambahkan hal-hal yang dianggap perrlu; Cukup Layak (60% 
- 74%) dengan keterangan Produrk dapat dipakai derngan merrervisi bagian yang merrurpakan kerlermahan; Kurang Layak 
(;;40% - 59%) dengan keterangan Rervisi derngan mernerlliti kermbali bagian yang kurrang baik; dan Sangat Kurang Layak 
(0% - 39%) dengan keterangan Produrk gagal, rervisi total terrhadap produrk (Arikunto, 2010) (Tabel1). 

Analisis data tingkat efektivitas produk ini menggunakan desain eksperimen pretest-posttest control group, 
melibatkan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan buku cerita bergambar berbasis proyek dan kelompok 
kontrol yang tidak mendapat perlakuan, dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji homogenitas 
menggunakan Levene Statistic, serta uji efektivitas menggunakan uji-t independen pada taraf signifikan 5%. Jika 

  maka hipotersis nihil ( ) yang diajurkan ditolak, dan hipotersis alterrnatif ( ) diterrima. Sedangkan 

jika   maka hipotersis nihil ( ) yang diajurkan diterrima, dan hipotersis alterrnatif ( ) ditolak. 
 

Tabel 1. Tingkat Kelayakan Kriteria Produk 
Persentase (%) Kriteria Kelayakan Keterangan 
85% -100% Sangat Layak Produk siap pakai dilapangan tanpa revisi 
75% - 84 % Layak Produk dapat dilanjutkan dan menambahkan hal-hal 

yang dianggap perlu 
60% - 74% Cukup Layak Produk dapat dipakai dengan merevisi bagian yang 

merupakan kelemahan 
40% - 59% Kurang Layak Revisi dengan meneliti kembali bagian yang kurang 

baik 
(Arikunto, 2010) 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produrk perngermbangan diurji cobakan sercara perrorangan yang diwakili olerh 3 perserrta didik kermampuran 
baik, mernerngah, dan rerndah pada anak ursia 5-6 tahurn . Produrk yang diserrahkan urnturk urji coba oner to oner adalah 
berrurpa burkur cerrita berrgambar berrbasis proyerk yang terrdiri dari tiga chapterr terntang topik “Ke rburn Serkolah”. Hasil 
urji coba oner to oner dengan total skor 46, skor maksimal 48, dan persentase 95%. Hasil perrhiturngan di atas 
mernurnjurkkan perrserntaser tingkat perncapaian 95% berrada pada tingkat paling baik. Serlanjurtnya produrk 
perngermbangan diurji cobakan pada kerlompok kercil  yang terrdiri dari 10 perserrta didik kermampuran baik, mernerngah, 
dan rerndah pada anak ursia 5-6 tahurn. Hasil perrhiturngan di atas mernurnjurkkan perrserntaser tingkat perncapaian 98% 
berrada pada tingkat paling baik serhingga tidak perrlur dirervisi. 

Urji erferktivitas pada urji coba lapangan ini mernggurnakan mertoder prer-erxperrimerntal dersigns derngan 
mernggurnakan kerlas kontrol dan erksperrimern derngan bernturk prerterst-postterst control grourp dersign. Prerterst dan 
postterst dalam perlaksanaan urji coba terrbatas merlibatkan 30 anak, yakni 15 anak merrurpakan siswa kerlompok B TK 
Murslimat NUr Falahiyah Karangrerjo Karanggernerng serbagai kerlas erksperrimern dan 15 anak kerlompok B TK Murslimat 
Burnga Harapan Surmburrwurdi Karanggernerng serbagai kerlas kontrol (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Kermampuran Kognitif Pada Kerlas Erksperrimern dan Kerlas Kontrol 

  
Pre Tes Kelas 
Eksperimen 

Post Tes 
Kelas 

Eksperimen 

Pre Tes 
Kelas 

Kontrol 

Post Tes 
Kelas 

Kontrol 
N 15 15 15 15 
Missing 0 0 0 0 
Meran 25.1 27.7 24.9 25.9 
Merdian 25 27 25 26 
Standard derviation 1.25 1.35 1.49 1.36 
Minimurm 23 26 23 24 
Maximurm 27 30 27 28 

 
Berrdasarkan hasil analisis taberl di atas, nilai Shapiro-wilk  prer terst kermampuran kognitif urnturk kerlas 

erksperrimern nilai sig = 0,088, post ters kerlas erksperrimern = 0,093 dan N-gain prer ters kerlas kontrol nilai sig = 0,066 
dan post ters kerlas kontrol nilai sig = 0,192. Hal ini mernurjurkkan bahwa nilai P Valurer  > 0,05 (5%), maka dapat 
disimpurlkan bahwa variaberl urnturk kermampuran kognitif terrserburt berrdistribursi normal. Urji Homogernitas digurnakan 
urnturk merngertahuri apakah berberrapa varian popurlasi adalah sama ataur tidak. Urnturk merlakurkan urji homogernitas 
pada pernerlitian ini dilakurkan derngan mernggurnakan Lerverner’s Te rs derngan merlihat taraf signifikansi lerbih dari 0,05 
% maka dapat dikatakan tidak ada perrberdaan varian antar kerlompok samperl. urji homogernitas dapat dilihat bahwa 
nilai Laverner  variaberl kermampuran kognitif anak prer-terst dan post-ters pada kerlas erksperrimern dan kerlas 
control mernurjurkkan taraf signifikansi 0,402 dan 0,947. Hasil kerduranya >0,05 maka dapat dikatakan tidak ada 
perrberdaan varian antar kerlompok samperl baik erksperrimern maurpurn kontrol. terrdapat perrberdaan perningkatan 
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kermampuran kognitif antara kerlas erksperrimern derngan kerlas control, dan berrdasarkan hasil Cohern's d didapatkan 
hasil erferk 1,33. Aturran praktis mernurrurt Cohern adalah mernurjurkkan erferk kercil = 0,2, erferk serdang = 0,5, dan 
perngarurh bersar = 0,8. Hal terrserburt mernurjurkkan  bahwa permberlajaran proyerk mernggurnakan burkur cerrita 
berrgambar berrbasis proyerk mermberrikan perngarurh yang bersar dalam merningkatkan kermampuran kognitif anak 
usia 5-6 tahun karerna effect size 1,33 > 0,8. 

Pernerlitian perngermbangan burkur cerrita berrgambar berrbasis proyerk ini dimurlai derngan tahap iderntifikasi 
turjuran permberlajaran. Pada tahap ini dilakurkan analisis kerburturhan merlaluri kergiatan obserrvasi dan wawancara di 
TK Murslimat NUr Falahiyah dan TK Murslimat Burnga Harapan. Pada hasil analisis kerburturhan ditermurkan fakta 
bahwa perlaksanaan kergiatan permberlajaran proyerk berlurm terrlaksana derngan maksimal serhingga kermampuran 
kognitif anak dalam berberrapa indicator berlurm berrkermbang sersurai harapan. Serterlah merlaluri tahap analisis maka 
pernerliti kermurdian mernganalisa dan  mernertapkan turjuran permberlajaran perrkermbangan kognitif dan bahasa anak 
yang berrsurmberr pada Standart Kerlurlursan yang mernjadi acuran permberlajaran anak ursia dini. Standar kerlurlursan 
terrserburt diaturr dalam Perrmerndikburd No 5 Tahurn 2022 (Dr. Vladimir, 2022). Serlain itur, turjuran permberlajaran dalam 
pernerlitian ini jurga merngacur pada hasil analisis capaian permberlajaran yang terrmurat dalam Kerpurtursan Badan 
Standar, Kurrikurlurm, dan Asersmern Perndidikan (BSKAP) no 033 tahurn 2022, serrta alurr turjuran permberlajaran 
(Kemendikbud, 2022). 

Tahap kerdura adalah merlakurkan analisis instrurksional dalam mernernturkan topik permberlajaran, ternturnya 
derngan mermperrhatikan karakterristik serrta kerberradaan saturan perndidikan, dimana di serkitar lingkurngan serkolah 
terrdapat banyak kerburn pisang dan kerburn sayurr. Di serkolah jurga terrdapat kerburn yang berlurm dimanfaatkan. 
Serhingga dalam perngermbangan burkur cerrita berrbasis proyerk ini pernerliti mernernturkan topik “Ke rburn Serkolah”. 
Tahap ker tiga  analisis anak didik dan Konterks dilakurkan derngan Merngiderntifikasi karakterristik anak yang merlipurti 
kermampuran aktural yang dimiliki olerh anak, gaya berlajar, dan sikap yang diperrolerh merlaluri obserrvasi dan  
wawancara. Tahap ker ermpat adalah merrurmurskan turjuran permberlajaran khursurs. Gurrur mernernturkan turjuran khursurs 
yang terlah ditertapkan. Berrikurt berberrapa turjuran terrserburt: (1) Mampur mermberdakan bernda berrdasarkan 
karakterristik (bernturk dan jernisnya); (2) Mampur merngerlompokkan bernda berrdasarkan karakterristik (bernturk dan 
jernisnya);(3) Merngertahuri hurburngan serbab akibat dari suratur perristiwa; (4) Mermurncurlkan ider ataur gagasan barur; 
(5) Mernyerburtkan ciri-ciri bernda yang diobserrvasi mernggurnakan indra yang dimilikinya; (6) Mernyimak dan 
merrerspons orang lain dalam berrbagai konterks;  

Tahap ker lima dari pernerlitian Dick & Carry yaitur merngermbangkan instrurmern pernilaian. Langkah 
merngermbangkan instrurmern pernilaian ini merrurpakan alat ervalurasi  urnturk merngurkurr tingkat perncapaian 
komperternsi anak yang ditertapkan dalam indikator ataur turjuran permberlajaran. Hasil perngermbangan instrurmern 
pernilaian kermurdian diserrahkan kerpada Validator urnturk diternturkan kerlayakannya. Pada tahap ker ernam 
merngermbangkan stratergi permberlajaran dilakurkan derngan merlakurkan (1) Perrsiapan, yang dilakurkan adalah 
perngerlolaan termpat permberlajaran anak yang diternturkan pada kerlas B di TK Murslimat NUr Falahiyah Karangrerjo 
Karanggernerg Lamongan serrta sertting dernsitas permberlajaran di dalam kerlas. (2) Perrerncanaan, langkah 
perrerncanaan terrdiri dari merrerncanakan kergiatan yang terrturang dalam rerncana permberlajaran/modurl ajar dan 
skernario permberlajaran khursursnya bagaimana stratergi pernggurnaan burkur cerrita berrgambar dalam kergiatan 
permberlajaran berrbasis proyerk derngan topik “Ke rburn Serkolah”. Dan (3) Pe rlaksanaan, stratergi dalam pernggurnaan 
burkur cerrita berrgambar dalam permberlajaran berrbasis proyerk derngan mermanfaatkan merdia digital berrurpa 
kompurterr, erbook crerator dan layar proyerktor. Tahap turjurh yakni merngermbangkan dan mermilih bahan 
permberlajaran. Burkur cerrita berrgambar berrbasis proyerk dalam pernerlitian ini berrjurdurl “Proye rk Kerburn Serkolah” yang 
didalamnya terrdiri dari tiga chapterr/bagian. Pada chapterr satur derngan topik “Apa Yang Haru rs Kita Tanam”, 
chapterr dura “Wah….Ke rnapa Layur” dan chapte rr kertiga berrjurdurl “Asyiknya Pane rn di Kerburn Serkolah”.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Dersain Burkur Cerrita 
 

Tahap derlapan, pernerliti merrancang dan merlakurkan ervalurasi formatif terrhadap produrk perngermbangan burkur 
cerrita berrgambar berrbasis proyerk dalam merningkatkan kermampuran yangi merlipurti validasi ahli materri dan validasi 
ahli merdia. Data yang diperrolerh dari pernerlitian ini ada dura macam, yaitur data kurantitaif dan data kuralitatif. Data 
terrserburt diperrolerh dari validasi ahli, dan urji coba lapangan. Berrikurt adalah hasil validasi ahli materri dan ahli merdia.  
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Taberl 3. Hasil Prerserntaser Ahli Materri dan Ahli Merdia 

Validator Total Skor Skor Maksimal Persentase Kelayakan 
Ahli materri 54 56 96% Sangat Layak 
Ahli Merdia 47 48 97% Sangat Layak 

 
Berrdasarkan hasil urji validator yang dilakurkan olerh ahli materri mermperrolerh hasil 96% hasil terrserburt 

mernurnjurkan bahwa merdia terrserburt sangat baik urnturk digurnakan anak ursia 5-6 tahurn, hal ini dilihat dari 3 aperk 
yaitur isi cerrita, kerlayakan bahasa dan kersersuraian jurmlah halaman. Serdangkan pernilaian ahli merdia mermperrolerh hasil 
serbersar 97% dimana hasil terrserburt mernurnjurkan bahwa dalan urji validator yang dilakurkan olerh ahli media dalam 
burkur cerrita berrgambar berrbasis proyerk sagat layak urnturk dilakurkan urji coba pada anak ursia 5-6 tahurn, hal terrserburt 
dikatakan layak karerna mermernurhi 4  asperk merlipurti coverr burkur, hurrurf, warna dan gambar. Tahap ker sermbilan 
adalah merlakurkan rervisi dari hasil perngermbangan burkur cerrita berrgambar berrbasis proyerk berrdasarkan masurkan 
dari validasi ahli merdia, ahli materri serrta berrdasarkan hasil urji coba prourk. Dari validator ahli materri terrdapat rervisi 
yaitur perrurbahan halaman serrta mermberrikan nama pada gambar serrta merlerngkapi kata yang awalnya hanya 
mernurjurkkan simbol hurrurf. Dari validator ahli merdia terrdapat rervisi yaitur  mernambahkan gambar pada halaman 
sampurl berlakang. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2. Dersain Serberlurm & Sersurdah Rervisi Ahli Merdia 
 

Penggunaan buku cerita bergambar membantu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami cerita, 
membangun imajinasi, dan mengasah keterampilan berpikir kritis. Studi menunjukkan bahwa anak-anak mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran kognitif mereka, dibuktikan dengan peningkatan prestasi 
sebesar 52% sebelum uji, 82% saat tengah semester, dan 88% setelah uji. Buku cerita bergambar memberikan 
stimulus visual yang kuat bagi anak-anak, yang membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir visual, 
mengasah imajinasi, dan meningkatkan daya tarik terhadap proses pembelajaran. Gambar-gambar menarik dalam 
buku cerita membantu anak untuk lebih terlibat dan memahami cerita secara holistik. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar berbasis proyek memiliki implikasi positif yang signifikan 
terhadap kemampuan kognitif anak usia dini. Ini memberikan bukti empiris bahwa metode pembelajaran yang 
memanfaatkan media visual dan interaktif efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran anak-anak. Gönen et 
al. (2009) menggarisbawahi pentingnya ilustrasi yang sederhana dalam buku cerita untuk anak usia dini, yang 
sejalan dengan temuan penelitian ini bahwa gambar-gambar menarik dalam buku cerita bergambar dapat 
membantu meningkatkan daya tarik dan pemahaman cerita oleh anak-anak. Selain itu, anak usia 5-6 tahun berada 
pada tahap di mana mereka mulai mampu menginternalisasi diri melalui bahasa, bermain, dan menggambar. Ini 
sejalan dengan observasi bahwa buku cerita bergambar tidak hanya menjadi alat untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa tetapi juga untuk memfasilitasi proses asimilasi dan pembentukan konsep pada anak usia dini 
(Trimansyah, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar berbasis 
proyek dengan integrasi teknologi memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam 
pembelajaran, sesuai dengan perkembangan kognitif mereka yang sedang berlangsung. 
 
4. KESIMPULAN 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merupakan fondasi yang krusial untuk perkembangan 
selanjutnya. Melalui pendekatan berbasis proyek dan penggunaan buku cerita bergambar, anak-anak dapat 
dikembangkan secara holistik dengan kemampuan kognitif yang optimal. Bahan ajar burkur cerrita berrgambar 
dinyatakan valid dan layak digurnakan serbagai bahan ajar yang dalam merndurkurng permberlajaran berrbasis proyerk 
gurna merningkatkan kermampuran kognitif anak. Hasil urji validitas berrdasarkan validasi dari validator ahli materri 
derngan skor rata-rata 3,8 derngan katergori sangat baik derngan analisis kerlayakan merndapatkan perrserntaser 96% 
derngan katergori sangat layak. Pentingnya stimulasi awal dan kolaborasi dalam pengembangan metode 
pembelajaran menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi anak usia dini menghadapi tantangan masa depan. 
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Melalui penelitian ini mengetahui efektivitas buku cerita bergambar berbasis proyek dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia dini dengan implikasi yang jelas bagi praktik pendidikan. Metode ini dapat diadopsi 
lebih luas untuk memperkaya pengalaman belajar anak-anak dalam lingkup yang lebih luas, khususnya dalam 
konteks pendidikan anak usia dini yang menekankan pada pengembangan holistik. Untuk penelitian selanjutnya 
perlu mengeksplorasi efek jangka panjang dari penggunaan buku cerita bergambar terhadap perkembangan 
kognitif, serta memperluas penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini menggunakan media yang 
bervariasi baik desain dan konten yang beragam. 
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